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ABSTRAK

ANDRIANL 2021. Pengaruh Penggunaan Media Kotak Berhitung (KOBER)
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Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Tonrokombang Kecamatan Parigi
Kabupaten Gowa dan guru wali kelas 11 serta adik-adik kelas Il atas segala
perhatian dan kerjasamanya selama penulis melaksanakan penelitian.

Rekan-rekan mahasiswa yang telah bersama-sama dengan penulis
menjalani suka duka masa-masa perkuliahan terutama untuk kelas C
PGSD angkatan 2017. Serta teman-teman lain yang tidak dapat disebutkan

satu-persatu, Kebersamaan ini akan menjadi sebuah kenangan yang indah.
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Semua pihak yang karena keterbatasan tempat tidak dapat disebutkan satu-
persatu, namun tetap tak mengurangi rasa terima kasih kepada mereka.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis berharap skripsi ini dapat
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan oleh setiap
manusia, pendidikan adalah usah

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 1 (ayat 1) dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan., akhlak mulia.
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.




Dalam perspektif agama Islam mewajibkan kepada umatnya untuk selalu
belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka untuk meningkatkan
derajat kehidupan mereka, Ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat bagi

dirinva dan tidak merugikan orag al ini berarti betapa pentingnya

/ ai dari jenjang pendidikan
RS 'V'UHAW
\“p}\Ab\) 4

nto (2013: 186)
mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan untuk
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang lebih baik terhadap materi matematika. Dengan
kata lain pembelajaran matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang berkenaan
dengan penalaran, oleh karena itu dalam rangka proses pelaksanaan pembelajaran
matematika yang efektif, maka perlu diciptakan situasi-situasi dimana siswa dapat

aktif, kreatif dan responsif secara fisik maupun mental.




Menurut Susanto (2015: 183) matematika merupakan salah satu bidang
studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang

pola keteraturan, dan tentang struktur vang terorganisasikan.

Dari uraian tersebut m

-~

Berdasarkan observasi pra penelitian di MIM Tonrokombang pada tanggal
14 Juni 2021 peneliti menemukan masalah yaitu banyaknya siswa vang
menganggap bahwa pembelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit
dimengerti. Terutama dalam konteks berhitung siswa belum mengetahui dari
mana hasil jawaban penjumlahan dan pengurangan itu didapatkan. karena tidak
adanya penggunaan alat bantu atau media pembelajaran yang dapat dilihat secara

nyata oleh siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu hasil belajar yang




diperoleh siswa masih termasuk rendah khususnya pada materi operasi hitung

penjumlahan dan pengurangan, hal ini disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar
masih sering menggunakan metode ceramah, yaitu guru menjelaskan kemudian
siswa mendengarkan dan mencatat.

dalam komunikasi vaitu pembawa pesan (isi/materi pelajaran) dari komunikator
menuju komunikan. Proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak dapat
terlaksana dengan optimal tanpa adanya media karena media lah yang menjadi
komponen komunikasi. Komunikator yang dimaksud adalah guru, sedangkan
komunikan adalah siswa.

Melihat permasalahan tersebut peneliti menemukan solusi, yaitu

penggunaan media pembalajaran. Media yang diggunakan adalah Media Kotak




Berhitung (Kober), media kober ini merupakan media pembelajaran yang dibuat
untuk memperjelas pemahaman konsep dalam berhitung terutama materi
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas rendah di SD.

Pembelajaran dengan menggunal

merupakan media tiga dimensi da

an media Kotak Berhitung (Kober) yang

belajar secara langsung
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(Kober) terhadap Hasil Belajar siswa. Oleh karena itu peneliti mengambil judul
“Pengaruh Penggunaan Media Kotak Berhitung (Kober) terhadap Hasil

Belajar Matematika Kelas 1T MI Muhammadivah Tonrokombang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditentukan bahwa rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh penggunaan Media




Kotak Berhitung (Kober) terhadap Hasil Belajar Matematika kelas 11 MI
Muhammadiyah Tonrokombang?

C. Tujuan Penelitian

a. Siswa
Hasil penelitian ini digunakan untuk melatih siswa agar berpikir tingkat

tinggi dan mempermudah siswa dalam memahami pelajaran.




b. Pendidik
bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran
dikelas. serta mampu mempermudah pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik.

Menurut Susanto (2016: 4) belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang tefjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir. merasa, maupun dalam




Belajar merupakan proses pendewasaan yang dilakukan oleh seorang guru

dan peserta didik. Sebagai salah satu sumber ilmu, guru menyampaikan materi

yang bermakna bagi peserta didik. Sebagai pendidik, guru pun harus tetap belajar

karena belajar merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat. Belajar

4) Memiliki kesungguhan
5) Ulangan dan latihan
Sedangkan menurut Sobur (Syarifuddin, 2011:120) ada enam prinsip
belajar yaitu:
1) Belajar dimulai dari suatu keseluruban, kemudian baru menuju bagian-

bagian.
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2) Keseluruhan memberi makna pada bagian-bagian,

3) Belajar adalah penyesuaian diri terhadap lingkungan.
4) Belajar akan berhasil jika tercapai kematangan untuk memperoleh pengertian.
5) Belajar akan berarti jika ada tujuan dari individu.

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar
dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut  Arifin  (2012: 298) mendefinisikan bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
gury, tindak mengajar diakhiri dengan kegiatan penilaian hasil belajar, dari sisi




11

peserta didik hasil belajar merupakan berakhirnya pangkal dan puncak proses
belajar.
Menurut Gagne (Aunurrahman 2013: 47) hasil belajar dapat berupa:

I. Informasi verbal. vaitu kemam

puan untuk mendeskripsikan sesuatu

dengan kata-kata dengan ja A informasi-informasi vang relevan.

‘/ \ ocedural yang mencakup

nnnnn

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajarnya mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan
belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina
kegiatan-kegiatan murid lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun

individu.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pembelajaran, dan gambaran keberhasilan siswa dalam belajar.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

N

0J¢ ‘ it kondisi kesehat: :
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2) Faktor Eksternal

a) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruang yang memiliki

ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan
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yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan diruang yang cukup
mendukung untuk bernapas lega.
b) Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan

lajar yang diharapkan. Faktor-

'—' o®
= N\ .
A U
rkenaan dengan hasil bela
/ Y dans

M\

Ll

i.r "N

3) Ranah Psikomotorik, hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.
3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika
Kata matematika berasal dari perkataan latin, matematika yang mulanya

diambil dari bahasa yunani mathematike yang berarti mempelajari, kata tersebut
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mempunyai asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata
mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, vaitu

mathein yang artinya belajar (berfikir). Jadi, berdasarkan asal katanya matematika
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berfikir (bernalar).

membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah masalah
numeric, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk,
dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti
bahwa objek yang dibahas dalam matematika adalah permasalahan angka, baik
dalam permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana
dalam memecahkan suatu masalah.



Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

pembelajaran matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang bilangan atau

angka dan perhitungannya. Termasuk dalam ilmu pasti dan tersusun secara

Penjumlahan (addition), cara yang digunakan dalam menghitung jumlah
dua bilangan atau lebih. Penjumlahan termasuk salah satu operasi aritmatika dasar
vang digunakan untuk menambahkan sekelompok bilangan atau lebih. Operasi
penjumlahan dilambangkan dengan tandaa *+" atau tambah.
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Contoh:
3+4=7
8+2=10

Penjumlahan bilangan bulat deng

\\\\\“I":j /

i L #.II‘A"

¢ = selisih angka a dan b yang merupakan hasil dari operasi pengurangan.
Contoh:

Rani memiliki 6 buah apel. ia memberikan kepada adiknya 2 buah apel.
‘Berapakah sisa apel yang dimiliki Rani?

6-2=4
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4. Media Pembelajaran
b. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa latin “medium”

vang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa arab media berasal dari kata

cmda penerima pesan. Sanjaya

ktronik, artinva media

pembelajaran berupa alat elektronik, meliputi CD multimedia interaktif sebagai
bahan ajar offline dan website sebagai bahan ajar online. (Sumiharsono 2017: 10).

Pribadi (2017: 14) Penggunaan media sebagai sarana pembelajaran telah
lama dilakukan, vaitu sejak manusia melaksanakan proses dan aktivitas belajar.
Media yang memuat informasi dan pengetahuan, pada umumnya digunakan

dengan tujuan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien.




18

Dalam melakukan proses belajar manusia senantiasa memanfaatkan beragam
media, peran media dalam hal ini adalah sebagai alat bantu dalam proses

pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks dan

A craksi antara pendidik dan peserta

A‘!? ia A
LT
Ar‘\..%:r///é«(

S oz e

1A kiom

efisien. Selai, aktivitas belajar
menjadi lebih menarik schingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam
proses belajar dan mengajar, media pembelajaran berperan dalam menjembatani
proses penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi dari narasumber ke
khalayak. Khalayak dalam hal ini adalah siswa yang melakukan proses belajar.
Dengan menggunakan media dan teknologi dalam pembelajaran, proses

penyampaian pesan-informasi dan pengetahuan antara pengirim dan penerima

dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, (Pribadi 2017: 13).
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses belajar mengajar vang

wP\KAS S .
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digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu melatih
kemampuan penggunaanya dalam mendengar informasi dan pengetahuan lisan
secara komprehensif. (Pribadi 2017: 19)
2) Media visual
Media Visual merupakan suatu media pembelajaran yang mengandalkan

indera penglihatan, artinya segala sesuatu yang digunakan oleh seorang guru
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sebagai alat bantu dalam pembeljaran itu termasuk sebagai media visual. Media
visual ini dibedakan menjadi 2 yaitu, media visual diam dan media visual gerak.
Media visual diam contohnya yaitu foto, ilustrasi, dll. Sedangkan media visual

gerak contohnya yaitu gambar-gambar proyeksi yang bergerak seperti film bisu

karakteristik media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, karena dengan mengetahui karakteristik tersebut, seorang guru
dapat memilih media yang cocok diajarkan dikelas agar pembelajaran berjalan

secara efektif dan efisien.
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d. Manfaat dan Tujuan Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada umumnya memuat informasi dan pengetahuan,
dapat digunakan sebagai sarana untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan

tertentu. Setiap jenis media mempunyai kekhasan tersendiri untuk digunakan

dalam proses belajar. Pemanfaaf p digunakan sebagai sarana untuk

pas

A
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3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dari guru, masyarakat, dan lingkungannya
misalnya melalui Karyawisata, Kunjungan-kunjungan ke museum atau

kebun binatang,
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Menurut Sudjana dan Riva'i dalam (Susanto 2014: 322), Mengemukakan
tentang tujuan diterapkannya media pembelajaran dalam proses belajar siswa,
yaitu sebagai berikut:

I) Pembelajaran akan lebih mefarik perhatian siswa, sehingga dapat

SN

alasan dibutuhkannya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar,

diantaranya sebagai berikut:

1) Guru harus berusaha menyediakan materi yang mudah diserap siswa.
2) Materi menjadi lebih mudah dimengerti apabila menggunakan alat bantu,
3) Proses belajar mengajar memerlukan media dalam hal ini disebut media

pembelajaran.




<l

5. Media Kotak Berhitung (KOBER)

Berhitung amat penting dalam kehidupan, pada awalnya anak-anak tidak
tahu bilangan, angka, dan operasi bilangan matematis. Menurut Ugi dkk dalam
(Fausia, dkk 2020: 8) Kemampuan beshitung adalah kemampuan seseorang yang

digunakan untuk memform /\ an Matematika schingga dapat
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dikaitkan dengan kehidupan anak sehari-hari. Syamsiah (2011: 159) mengatakan
bahwa dalah berhitung penyiapan belajar berhitung anak dimulai sejak anak masih
kecil, penyajian belajar berhitung merupakan kegiatan belajar yang tujuannya
memberikan landasan yang kuat bagi anak dalam belajar berhitung. Berbagai
bentuk kegiatan belajar tersebut merupakan kegiatan belajar prasangka teutama
tentang berbagai konsep dasar vang bermanfaat bagi anak untuk belajar berhitung

selanjutnya.
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Media pembelajaran matematika Kotak Berhitung untuk kelas rendah.
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan banyak digunakan di
berbagai bidang kehidupan, banyak perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sampai saat ini tidak lepas dari peran ilmu matematika. Media
pembelajaran matematika “counting box™ atau kotak berhitung merupakan media
yang dibuat untuk _memperjelas pemahaman “konsep penjumlahan dan

pengurangan padasiswa kelas rondah 'di SD.
a. Bagian-bagtad Media Kotak Berhitung (KOBER ) Viatematika

Media hotwak berhitung (Kober) terbuat dari papan tripleks yang berbentuk
seperti sebuah kotak. Derikut gambar media kotak berhitung (Kober):

Gambar 2.1 Media Kotak Berhitung (Kober)
Keterangan:
1) Menu soal latihan
2) Telur mainan

3y Palu mainan
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4) Rak untuk telur
5) Laci

6) Papan jawaban
7) Papan soal

b. Cara pembuatan media Kotk Bérhitung (KOBER) Matematika

/ anltripleks menggunakan gergaji
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7) Tempelkan Styrofoam yang telah dilubangi ke kotak menggunakan
lem tembak.

8) Langkah terakhir pasangkan laci yang telah dibuat pada bagian bawah
rak telur lalu tempelkan materi pada bagian kotak berhitung.

9) Media kotak berhitung siap digunakan.
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¢. Manfaat media Kotak Berhitung (KOBER) Matematika

Media kotak berhitung merupakan media pembelajaran sederhana yang
digunakan pada kelas rendah di SD, adapun manfaat media kotak berhitung ini

1) Mempermudah gufu d ampaikan materi yang akan diajarkan

\\;
g

\\\\\\\m:h////

belajar yang tujuannya memberikan landasan yang kokoh bagi anak dalam belajar
Langkah-langkah penggunaan media kotak berhitung dalam pembelajaran
matematika dijelaskan oleh Pamungkas (2017: 27) sebagai berikut:
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Langkah-langkah pada Penjumlahan Bilangan

. Guru menjelaskan materi matematika mengenai penjumlahan bilangan,
kemudian membuka media kotak berhitung dan memperkenalkan bagian-

bagiannva kepada siswa.

1. Selanjutnva mengambil soal latihan mengenai penjumlahan bilangan pada

papan soal. Contoh: soalnya 6 + 3

3. Kemudian menjawab soal dengan cara meletakkan telur mainan pada rak
sesuai dengan soal. Contoh: 6 + 3 maka tambahkan 6 butir telur ke rak

kemudian menambahkan 3 butir lagi.
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. Setelah itu menghitung berapa jumlah telur vang ada dirak untuk mengetahui

hasil akhir dari soal penjumlahan tersebut.

Langkah-langkah pada Pengurangan Bilangan
I. Guru menjelaskan materi matematika mengenai penjuinlahan bilangan,
kemudian membuka media kotak berhitung dan memperkenalkan bagian-

bagiannya kepada siswa.
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2. Mengambil soal latihan mengenai pengurangan bilangan pada papan soal.

Contoh: 8 —
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3. Menjawab soal dengan carameletakkan télur/ mainan pada rak sesuai dengan

soal. Contol* 8 — 2 maku letakkan 8 buah telur keatas rak.

4. Untuk pengurangan maka digunakan palu mainan uniuk memukul dua butir

telur yang ada dirak. sesuai dengan berapa jumlah vang harus dikurangkan.
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5. Setelah itu menghitung berapa sisa telur yang ada dirak untuk mengetahui

hasil dari soal pengurangan tersebut.

Media kotak berhitung termasuk dalam jenis media pembelajaran 3
dimensi, yaitu media yang tampilannya dapat diamati dari arall pandang mana saja
dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal. Media tiga dimensi juga
dapat diartikan sekeiompok media tanpa proyeksi yiing penyaiiannya secara visual
tiga dimensi. Mentrut Sudjana (2011: 101) media tiga dimensi merupakan alat
peraga yang memiliki' panjang, lebar dan tinggi. kelompok media ini dapat
berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat berwujud sebagai
tiruan yang mewakili aslinya. Daryono (2010: 29) Media tiga dimensi dapat
diproyeksikan dengan mudah, tergolong sederhana dalam penggunaannya dan
pemanfaatannya, hal tersebut karena tanpa harus memerlukan keahlian khusus,

dapat dibuat oleh guru, bahan mudah diperoleh dilingkungan sekitar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
media pembelajaran Kotak Berhitung (Kober) adalah media pembelajaran pada

kelas rendah yang dibuat untuk memperjelas pemahaman konsep penjumlahan
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dan pengurangan pada siswa. Media Kober ini termasuk media tiga dimensi,
artinya dapat dilihat dari arah mana saja dan memiliki ukuran panjang. tinggi dan
lebar,

7. Penelitian Relevan

media “KOBER™ dapat disimpulkan sangat baik, karena respon yang
diberikan siswa menimbulkan timbal balik antar guru dengan siswa, dan

hasil belajar yang diperoleh sudah memenuhi KKM. Adapun persamaan dari
penelitaian tersebut yaitu penggunaan media pembelajaran yaitu media
Kotak Berhitung, dan perbedaan pada judul yaitu pada materi perkalian mata
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pelajaran matematika sedangkan peneliti meneliti hasil belajar matematika
pada penjumlahan dan pengurangan bilangan,

. Penelitian kedua, yang dilakukan Widiada. dkk, 2018 dengan judul
“Pengembangan Media pembelajaran sederhana (Kotak Hitung) pada Tema

S s
~
%
#.,

e G70

Z

ini berarti bahwa tyyung lebih besar dari tuba (thing > laba) sehingga dapat
disimpulkan bahwa media sederhana kotak hitung efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1T SD Negeri 2 Liligundi pada tema
Lingkunganku bidang matematika materi operasi hitung dasar perkalian dan
pembagian. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu penggunaan media

pembelajaran yaitu media pembelajaran Kotak Berhitung. dan perbedaan
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiono
kerangka pikir model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan
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penjumlahan dan pengurangan bukanlah termasuk vang terlalu sulit diajarkan di
sekolah dasar, akan tetapi dalam mengajarkan topik tersebut guru harus
menggunakan media pembelajaran yang tepat dan benar, agar siswa dapat
membangun dan menemukan sendiri penyelesaiannva. Siswa kelas 11 masih dalam
tahap operasional konkret yang siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep

vang abstrak dengan bantuan media yang mengonkretkan konsep tersebut. oleh




karena itu dibutuhkan media untuk mengonkretkan konsep tersebut yaitu media
kotak Berhitung.Berdasarkan uraian diatas, kerangka pikir dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar berikut:

1

Kurangnya penggunaar [ Siswa kurang akif datam
ajar proses pembelajaran

A [ | e
Talg L 1511
\\\‘u:h,,
\"‘11§\ \\ 7 g é:‘:"
AR e O 5

b |

Ada Pengaruh Tidak ada Pengaruh

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan

Ha :  Rata-rata hasil belajar setelah diberikan perlakuan.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

imen, yaitu jenis pre-

NI 977728

vy Nz

T T

digambarkan seperti berikut
Desain Penelitian
0, X0,
Gambar 3.1 Desain Penelitian

(Sugiyono, 2015: 111)
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Keterangan:
Oy= Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
0= Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
X= Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengan menggunakan media Kotak
Berhitung

B. Populasi dan San

atau sampling total. Menurut Sugiyono (2015:85) Sampling jenuh (penuh) ini
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Jadi pada penelitian ini akan menggunakan semua siswa pada kelas 1T M1
Muhammadiyah Tonrokombang.




Table 3.1 Siswa Kelas IT MI Mulummdiyah Tonrokombang

Hasil Belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima suatu pengalaman belajar, kemampuan-kemampuan tesebut
meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan). Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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D. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian (Sugiyono, 2015: 148). Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;

*\\“.'“’/ P,
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- Bacalah keterangan dibawah tabel ini.

Jenis Hal yang diamati
No. Nama Siswa Kel. | A B C i N

I Muh. Aditya Alfariz
2 lNaufa] Mazhirul Arif
3 IMuh Abidzar Alfaridzi
4 lNur Awalia Ramadhani
5 [Rmsainn Iftita Kayla




a1

i Mheng,

%

Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar, tes ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Kotak
Berhitung terhadap hasil belajar matematika kelas 11 MI Muhammadiyah
Tanmkmnbm_g.




E. Teknik Pengumpulan Data

observasi dan teknik tes. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum digunakan media

\
Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk
pembelajaran Kotak Berhitung (KOBER).

b) Pemberian Perlakuan (Treatment)

Dalam hal ini peneliti menggunakan media pembelajaran Kotak Berhitung
(KOBER) pada pembelajaran Matematika.
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¢) Tes Akhir (Posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya yang dilakukan adalah posttest

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Kotak Berhitung

1 0<x<60 Sangat Rendah
2 60<x<70 Rendah
3 T0<x <80 Sedang
4 80 <x <90 ~ Tinggi
5 90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: M1 Muhammadivah Tonrokombang




Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar secara
individual, kriteria seorang siswa dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dan
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut mencapai

Tabel 3.3 Katego /
[ aQ Milla
: l, IAV = & 5__-71 =

A \a¢ i ~ ‘U.i“’
g

Rk
//
e®
IR £ o s

X =Mean (rata-rata)

¥X = Jumlah nilai
N =Jumlah Sampel

2) Persentase (%) nilai rata-rata

P=§x 100%




45

Keterangan:
P = Angka Persentase

F = Frekuensi yang dicari persentasenya

Spre  : Rata-rata skor test awal

Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai




Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada table berikut:

Tabel 3.4 Interprestsi Nilai Gain Ternormalisasi

u: (KKM'

///:o/ R
//"'qv‘

5) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.
Dari hasil observasi aktivitas pembelajaran siswa sebagai berikut:
p= % x 100%
Dimana;
P(%) = Persentase keberhasilan siswa

Yfa = Jumlah frekuensi aktivitas siswa yang teramati
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Ya  =jumlah keseluruhan aktivitas siswa

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut:

- 0,05, Sebaliknya,

asi < 0.05. Dengan

demikian taraf kesalahan yang digunakan 0,05,
b. Uji Hipotesis

Pengajuan hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan menerapkan teknik uji-t dua
sampel berpasangan (Paired Sampel t test), teknik ini digunakan untuk menguji
apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan dengan menggunakan bantuan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mendr

Skor ideal 100
Skor tertinggi 85
Skor terendah 50
Rentang skor 35
Skor rata-rata 67.00

Standar deviasi 10.32

Sumber: Diolah di Lampiran '




Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa sebelum diberikan perlakuan kepada 10 siswa sebesar 67.00
dengan standar deviasi dan skor ideal 10.32 dan skor ideal 100 berada pada

kategori rendah berdasarkan kategori hasil belajar siswa. Jika hasil belajar siswa

kategori renc

yang masuk kategori tinggi, dan 0 siswa atau 0 % yang masuk kategori sangat
tinggi.

Selanjutnya skor hasil belajar sebelum diterapkan penggunaan media
Kotak Berhitung (KOBER) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 11
MI Muhammadiyah Tonrokombang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas 11 M1
Muhammadiyan Tonrokombang Sebelum Perlakuan (Pretest)

__Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%)
0<X <70 Tidak Tuntas 7 T70%
70 <X <100 Tuntas 3 30%
Jumlah 10 100%
Sumber: Diolah di Lampiran €
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Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kela [1 MI
Muhammadiyah Tonrokombang Setelah Perlakuan (Posttest)

FF RS ws 5 =l
 Statistik Nilai Statistik =l

Skor ideal 100
Skor tertinggi 100
Skor terendah 70
Rentang skor 30
Skor rata-rata 86,00

Standar deviasi 8.43

Sumber: Diolah di Lampiran C
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Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata
setelah diberikan perlakuan 10 siswa sebesar 86.00 dengan standar deviasi 8,43
dan skor ideal 100 berada pada kategori tinggi berdasarkan Kategori hasil belajar

Selanjutnya skor hasil belajar setelah diterapkan penggunaan media Kotak

Berhitung (KOBER) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas 11 Ml
Muhammadiyah Tonrokombang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan
minimum (KKM) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas 1 M1
Muhammadiyan Tonrokombang Setelah Perlakuan (Posttest)

=& T

70 <X <100 Tuntas 10 100%

Jumlah 10 100%
Sumber: Diolah di Lampiran C

Berdasarkan tabel 46 te jumilah siswa yang tidak berada pada

an yang memenuhi kriteria

:::::

berhitung (KOBER) dalam pembelajaran matematika selama 3X pertemuan dapat
dinyatakann dalam persentase scbagai berikut:




Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas 1 M1

Muhammadiyah Tonrokombang
A. [Kedisiplinan Siswa 8 7 9
B. Siswa memperhatikan penj PlLO9]9e]s]|P
dengan baik dan | R 0
C. [Siswa percaya din E 7 6 7 S
belajarand T
D. [Siswa akti 9 9 110
m . : T
E. Si 0| 10] E
N\ A <4 S
3 T
tas siswa
5% siswa
\J % N
ter mbe d chan rata-
Q) U
rata e
Q)
\J
2# )
¢ / \ _
untuk pengujian
hipotesis yan, an analisis statistic
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis,

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil

belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika signifikasi > 0,035, maka distribusinya adalah normal.

Jika signifikasi < 0,05, maka distribusinya tidak normal.
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Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 dengan uji One Sample
Kolmogrov-Simigrov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai
signifikansi > 0,03 yaitu 0,116 > 0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukkan

nilai signifikansi > 0,05 yai ) >20.05. Hal ini menunjukkan bahwa ada

74
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g <0, 0
03<g<07 Sedang 7 0%
g<07 Tinggi 3 30%
Rata-rata gain 0.61 10 100%

Sumber: Diolah di Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media
Kotak Berhitung (KOBER) berada dalam kategori sedang dengan rata-rata gain

ternormalisasi 0.61.




56

¢. Uji Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis penelitian bahwa ada pengaruh penggunaan media
Kotak Berhitung (KOBER) terhadap hasil belajar siswa kelas 11 Ml

Muhammadiyah Tonrokombang, maka teknik yang digunakan untuk menguji

ngan menggunakan uji-1,
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b. Mencari nilai *Y X* d"” dengan menggunakan rumus

Txid =yd -2
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Untuk mencari t g peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikansi a = 0.05 atau df = N- 1 = 10-1 = 9 maka diperoleh t g5 = 2.262.
Setelah diperoleh t i 15,234 dan 1 1apq 2,262 maka diperoleh t pime > t

1abel Atau 15,234 > 2.262. Berdasarkan hasil dari U yune dan t tae dapat




penggunaan media Kotak Berhitung (KOBER) terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas Il MI Muhammadiyah Tonrokombang,

C. Pembahasan Hasil penelitian

KOBER} dalam pembelajaran
kombang dapat mempengaruhi

‘]
\\\\\\mi,// 4
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Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar matematika
siswa dan (2) observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
menggunakan media Kotak Berhitung (KOBER), kedua aspek tersebut akan

diuraikan sebagai berikut:
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a. Hasil belajar matematika siswa sebelum penggunaan media Kotak
Berhitung (KOBER)
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran

matematika menggunakan media Kotak Berhitung (KOBER) menunjukkan bahwa

terdapat 7 siswa atau 70% //\\ apai ketuntasan individu (mendapat

R

AT Ra Tl ar

nnnnn

hasil analisis data hasil belajar siswa setelah penggunaan media Kotak Berhitung
(KOBER) pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa
atau 100% yang mencapai ketuntasan individu (skor minimal =70). Hal ini berarti

bahwa ketuntasan hasil belajar siswa telah tercapai.
Penggunaan media Kotak Berhitung (KOBER) dalam pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa adanya peningkatakn hasil belajar siswa. Hal ini

terlihat dari keaktifan siswa dalam pproses pembelajaran. Pada tes awal, masih




banyak siswa yang mendapat nilai rendah atau dibawah KKM. setelah
penggunaan media Kotak Berhitung (KOBER) pada pembelajaran matematika
dengan mengikuti langkah-langkah yang telah ada, dapat dilihat bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan.
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Hasil analisis statistic inferensial vang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah penggunaan media Kotak Berhitung (KOBER) dalam pembelajaran
matematika tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0.05 menunjukkan bawa

rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan media Kotak Berhitung
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(KOBER) lebih dari 70. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan H, diterima yakni rata-
rata hasil belajar posttest siswa kelas Il lebih dari atau sama dengan KKM.
Ketuntasan belajar matematika siswa setelah penggunaan media Kotak Berhitung
(KOBER) secara klasikal lebih dari 70%,
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, amak dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, melalui penelitian ini siswa dapat meningkatkan hasil dan
semangatnya untuk Bnlajar matematika, penelitian ini dapat membuat
siswa mengoniruksikan sendiri pengetahuan mercka, berpikir kritis,

kreatif dan inovatif.
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2. Bagi guru, melalui penelitian ini dapat memberikan bahan masukan bagi
guru tentang suatu alternative pembelajaran yang dapat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

3. Bagi sekolah. melalui penelitian ini
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan
Pertemuan :
Petunjuk : - Isilah menandai cek ( V) dari kotak “Hal yang
diamati.
- ibawah tabel ini,
| yang diamati
No. 4 D E
[
< &
\”~
| N
9
10
AW ‘ .

Keterangan:
A = Kedisip

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas

D = Siswa aktif pada proses pembelajaran menggunakan media Kotak Berhitung.
E = Siswa mengerjakan tugas yang diberikan



SOAL PRE-TEST

9. Bu Sinta mendapat 4 pesanan kue bolu, 10 kue donat dan 5 pesanan kue dadar.

Jumlah seluruh pesanan kue yang akan dibuat oleh Bu Sinta adalah ...

10. Pak Herman membawa 15 butir telur dari pasar. Adit memberikan 5 butir
telur kepada Pak Herman, dijalan Pak Herman terjatuh sehingga 4 butir
telurnya pecah. Jadi sisa berapa telur Pak Herman ...




9. Bu Sinta mendapat 4 pesanan kue bolu, 10 kue donat dan 5 pesanan kue dadar.

Jumlgh seluruh pesanan kue yang akan dibuat oleh Bu Sinta adalah ...

10. Pak Herman membawa 15 butir telur dari pasar. Adit memberikan 5 butir
telur kepada Pak Herman, dijalan Pak Herman terjatuh sehingga 4 butir
telurnya pecah. Jadi sisa berapa telur Pak Herman ...




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

SOAL PRE-TEST

No. Alternatif Jawaban Skor

5+4=9
12+6=18

K G 3
/’ %& ey .'Q\
) daxA
ﬁlluuu\\\\\
csanan kue

15+5-4=16

Skor Maksimal 20
total skor perolehan
total skor maksimum

x 100




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN

SOAL POST-TEST

No. Alternatif Jawaban Skor

10+6=16
B-d4=4

Soal

. 6+4=10
2

3

4

5

.....
AU Duan

10+10-5=15
Skor Maksimal 20
total skor perolehan
total skor maksimum

x 100




RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan . SD/MI
Kelas / Semester s I/1

:
N \\\\A‘Iih/ll?
7 \\” .

Al ITIE

’,\5‘% wJ\
]

/ //'lmv\\\

yang melibatkan bilangan cacah sampai df.ngan 999 dalam kehidupan
sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan

4.3 Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan yang
melibatkan bilangan 999 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan
penjumlahan dan pengurangan

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3.1 Menyatakan kalimat matematika yang berkaitan dengan masalah
tentang penjumliahan dengan benar




4.3.1 Melakukan penjumlahan dua bilangan dengan menggunakan media
pembelajaran konkret dengan benar.
4.3.2 Melakukan penjumlahan dua bilangan dengan menggunakan media
pembelajaran konkret dengan benar
D. Tujuan Pembelajaran

Pendahuluan * Guru memberikan salam dan mengajak semuall0 menit
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing. (Religius)

m Siswa dimotivasi oleh guru untuk memulai
pembelajaran dengan subtema Hidup Ruk
di Sekolah. { Communication )

® Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan




dengan kegiatan pembelajaran. (Religius)
= Menginformasikan  tema  yang
dibelajarkan yaitu tentang “Hidup Rukun”.

(Nasionalis)

Jr P AN,
\" ;////’l"l“\\\»‘;
‘§‘ ‘ N i n
B

telur diatas rak sesuai dengan soal.

® Kemudian melakukan penjumlahan dan
penguran menggunakan media tersebut.

. Siﬂﬁ menjumlahkan banyak siswa yang|
terdapat di sekolah. (Mandiri)

» Setelah jawaban di  dapat, kt_:mu::::l
menempelkan jawabannya di papan jaw.
schingga terbentuk seperti sebuah telur.




Siswa melakukan hal tersebut pada soal-soal
selanjutnya untuk melatih siswa dalam|
penjumlahan dan pengurangan bilangan.

Guru memperhatikan siswa dala melakukan
penjumlahan dan pengurangan melalui media

10 menit

‘\\‘ \‘.! l ! 1 ’/*/;
ALY o,
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NG
TR\
r

|
¥

e
v

H. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber Pembelajaran
= Buku Siswa Tema : Hidup Rukun Kelas 2 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013 Rev.2017).

Media Pembelajaran
= Media pembelajaran Kotak Berhitung (KOBER)




L. Penilaian

1. Penilaian sikap : Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan : Tes

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja

Gowa, 31 Juli 2021




penjumlahan dar
bilangary. .
ang melibatkan bilangar

E

Uraian | 7-8




bilangan satuan dan

puluhan.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan

Pertemuan 1 (273/9) 202D

Petunjuk : - Isilah defigan menandai cek ( v ) dari kotak “Hal yang

™

SIS S S ISSS]S

Keterangan:

A = Kedisiplinan

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas

D = Siswa aktif pada proses pembelajaran menggunakan media Kotak Berhitung.
E = Siswa mengerjakan tugas yang diberikan



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan

Pertemuan 1T (28 /o3/ 20m)
Petunjuk : - Isilah defigan menandai cek ( V) dari kotak “Hal yang
di
bawah tabel ini.
al yang diamati
[
N =
0. N : . D E
[
@
v
s
L
| < "
® 4 o L
6
N L | e
7 i ®
/ = g
8 L.--”
9 M w (g = o R
10 [Nurmagfirah P el ol el ol o
Keterangan:
A = Kedisiplinan

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas

D = Siswa aktif pada proses pembelajaran menggunakan media Kotak Berhitung.
E = Siswa mengerjakan tugas yang diberikan




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran ¢ Matematika
Pokok Bahasan  Penjumlahan dan Pengurangan
Pertemuan (W (2 /03/ 2020)

Petunjuk : - Isilah defgan menandai cek ( ¥ ) dari kotak “Hal vang

<

Keterangan:

‘A = Kedisiplinan

B = Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan benar.

C = Siswa percaya diri memperagakan media pembelajaran didepan kelas

D = Siswa aktif pada proses pembelajaran menggunakan media Kotak Berhitung.
E = Siswa mengerjakan tugas yang diberikan




Herman, dijalan Pak Herman terjatuh sehingga 4 butir telumya pecah, Jadi sisa berapa telur
Pak Herman ...




Mata Pelajaran : Matematika

Nama MU Ayge
Kelas/Semester

Herman, dijatan Pak Herman teratuh schingga 4 butir telumya pecah, Jadi sisa berapa telur

Pak Herman 9




SOAL PRE-TEST 12X lee . £o

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan

10. Pak Herman membawa 15 bu

Herman, dijalan Pak Herman terjatuh schingga 4 butir telumya pecah, Jadi sisa berapa telur
Pak Herman ... 1@




IFx 0 8¢
SOAL POST-TEST tm_ -
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan I’mwuh!undnw
Nama tANANALIA
Kelas/Semester S

telur Pak Herman J, I




Mata Pelajarnn : Matematika

10, Pak Herman membawa 10 but dari pasar, Adit memberikan 10 butir telur kepada
Pak Herman, dijalan Pak Herman terjatul) sehingga § butir telurnya pecal, Jadi sisa berapa

telur Pak Herman ...
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serikan 10 butir telur kepada
Pak Herman, dijalan Pak Herman terjatuh sehingga 5 butir telumya pecah. Jadi sisa berapa
telur Pak Herman %/




DAFTAR HADIR SISWA KELAS I1
MI MUHAMMADIYAH TONROKOMBANG

Pertemuan
No Nama Siswa LP| 1|2 |3 ]| 4 5 Ket.
I Muh. Aditya Alfariz NNV AN] A
2 Plaufnlﬂaﬂﬁnﬂ'ﬁﬂf v |V W v
3 Muh. Abidzar | NN A
4 Nur Awali v v
b 4
5 |
6 / /)
\J B 49
< e
2\
L)
L J
< A £ 5P
uli 2021

=
-

Guru Kelas 11 MIM Tonrokombang




HASIL UJI GAIN

Nama Siswa

Nilai Pretest

Nilai Gain
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS 11 M1




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PRETEST MATEMATIKA SISWA
KELAS II Ml MUHAMMADIYAH TONROKOMBANG

No. Nama Siswa Nilai

5 \:.)

\) \\\‘ —

///'um‘\\\

= hmkmm;mumrmhmrmu
b. Siswa yang tidak tuntas = e e X 100

= 70%




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR POSTTEST MATEMATIKA SISWA
KELAS 11 MI MUHAMMADIYAH TONROKOMBANG

[ No. Nama Siswa Nilai

1. 80

fMu!'.L. Aditya Alfariz

'III v‘w \\‘

PN ///'um‘\\\
1 {(\ LB

AT Q'
s

%Y‘AAN

_ Bmytknyusmnpn; Memperoleh Skor (KEM)s70
b. Siswa yang tidak tuntas Banyak Setarun Siswa X 100

_ o
—Exlﬂﬂ

= 0 % berada pada kategori rendah




A. Analisis Statistik Deskriptif

=~ 7
\hP\K‘A°~S4ﬁ <,
\‘\‘v_m\'

R\Y ‘Q\YU/

[
..5.{;:” o

N Range | Minimum | Maximum | Sum | Mean Deviation | Variance
Pretest 10| 35 sul a’al 670] 67.00 10.328| 106667
Posttest 10 ml 70 100| 880| 86.00| 8433 71111

N (listwise) 10|




B. Analisis Statistik Inferensial

1. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov® Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic Sig. | Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest 830 10
okaicy Posttest 969 1n| 88
a. Lilliefors Significan
* Thisis a . E
g A A -
< A )
v
\~”
Sig. (2-
1 df | talled)
|Pair - "'
1 4 .
4 15234 9 .000)
\J
A A D F
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